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Abstrak
 

<p>Penundaan IMD merupakan faktor risiko yang dapat meningkatkan kematian neonatus sebesar 2,4 %.

Peran dan komitmen dari rumah sakit sangat diperlukan untuk mendukung pelaksanaan IMD karena

sembilan dari 10 langkah keberhasilan menyusui tersebut dilakukan di rumah sakit. RSIA Budi Kemuliaan

merupakan rumah sakit yang menyelenggarakan IMD dari tahun 2008. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui kinerja bidan dalam pelaksanaan IMD, menggunakan disain cross-sectional dengan

menggunakan 50 sampel responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara univariat, bivariat

menggunakan chi-square dan multivariat dengan regresi logistic ganda. Hasil Penelitian rata-rata bidan

mempunyai kinerja yang baik, umur lebih dari 35 tahun sebesar 52%, masa kerja lebih dari 10 tahun sebesar

46%, tingkat pendidikan D3 kebidanan sebesar 82% dan D4 kebidanan sebesar 18%, pengetahuan yang baik

sebesar 62%, mendukung IMD sebesar 52%, pelatihan yang diikuti kurang dari 2 tahun sebesar 22%. Ada

hubungan yang signifikan antara kinerja bidan dengan umur (p value=0.000), lama kerja (p value=0.000),

pendidikan (p value=0.028), pengetahuan (p value=0.000), sikap (p value=0.002), dan pelatihan (p

value=0.015). Faktor yang paling dominan berhubungan dengan kinerja bidan dalam pelaksanaan IMD

adalah lama kerja (OR=36,75), setelah dikontrol dengan pendidikan (OR=22,67) dan pengetahuan

(OR=8,09).</p><hr /><p>&nbsp;Postponement of early initiation respresent risk factor able to improve

death of neonates equal to 2,4%. Role and commitment from hospital is needed to support execution of early

initiation because nine from ten efficacy steps is conducted in hospital. Budi Kemuliaan Mother and Child

Hospital is a hospital that carrying out early initation since 2008. The purpose of this research is to know

about midwifery performance in execution of early initiation, using cross-sectional design and 50 responder

samples. The data will be analysed by univariate, bivariate analysis using Chi-Square, while the multivariate

analysis using double logistics regretion. The avarage research shows that midwifery has a good

performance, age more than 35 years equal to 52%, year of working more than 10 years equal to 46%,

education level of Diploma three midwifery equal to 82% and diploma four midwifery equal to 18%, good

knowledge equal to 62%, supporting Early initation equal to 52%, training followed less than two year equal

to 22. There is a significant relationship between midwife performance with the age (p value=0.000), period

working (p value=0.000), education (p value=0.028), knowledge(p value=0.000), atitude (p value=0.002),

and training (p value=0.015). The dominant factor that has relationship with midwife performance in the

implementation at early initation is the period of working (OR=36,7), after taking control with the education

(OR=22,7) and knowledge (OR=8,1).</p>
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